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ABSTRAK

Zulriki , 2012. Perbandingan Tingkat Kesegaran Jasmani Siswa SMP Negeri 8
Sijunjung dengan Siswa SMP Negeri 16 Sijunjung

Masalah di penelitian ini adalah kurangnya kesegaran jasmani siswa baik
siswa SMP Negeri 8 Sijunjung maupun siswa SMP Negeri 16 Sijunjung, ini
terlihat dari siswa yang merasa jenuh dan bosan saat menerima pembelajaran serta
banyak siswa mudah letih dan lelah dalam menghadapi aktivtas sehari-hari.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kesegaran jasmani siswa SMP
Negeri 8 Sijunjung dengan siswa SMP Negeri 16 Sijunjung.

Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif dimana hanya melihat
perbandingan dua sekolah yaitu SMP Negeri 8 Sijunjung dan SMP Negeri 16
Sijunjung. Sedangkan waktu penelitian dilakukan pada tanggal 27-30 bulan
desember 2011. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 8
Sijunjung yang berjumlah 182 orang dan siswa SMP Negeri 16 Sijunjung
berjumlah 257 orang. Teknik pengambilan sampel yaitu purposive sampling
dimana populasi yang dijadikan sampel diambil secara acak, yaitu 27 siswa dari
SMP Negeri 8 Sijunjung dan 21 siswa dari SMP Negeri 16 Sijunjung. Data
dianalisi dengan menggunakan uji-t atau komparasi.

Berdasarkan hasil penelitian tingkat kesegaran jasmani siswa putera SMP
Negeri 8 Sijunjung dengan siswa putera SMP Negeri 16 Sijunjung menggunakan
uji perbedaan (uji-t), didapat thiung (3,121) > tine (2,042) sehingga Ho ditolak dan
Ha diterima, jadi kesimpulannya terdapat perbedaan tingkat kesegaran jasmani
siswa putera SMP Negeri 8 Sijunjung dengan siswa putera SMP Negeri 16
Sijunjung, kemudian tingkat kesegaran jasmani siswa puteri SMP Negeri 8
Sijunjung dengan siswa puteri SMP Negeri 16 Sijunjung menggunakan uji
perbedaan (uji-t), didapat thiung (3,814) > twner (2,021) sehingga Ho ditolak dan Ha
diterima, jadi kesimpulannya terdapat perbedaan tingkat kesegaran jasmani siswa
puteri SMP Negeri 8 Sijunjung dengan siswa puteri SMP Negeri 16 Sijunjung,
dimana tingkat kesegaran jasmani siswa puteri SMP Negeri 8 Sijunjung lebih baik
jika dibandingkan dengan siswa puteri SMP Negeri 16 Sijunjung.

Kata kunci : Tingkat Kesegaran Jasmani
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan pada hakekatnya merupakan sustu proses mewujudkan dan
mencerdaskan kehidupan pembangunan bangsa secara keseluruhan. Oleh sebab
itu, pendidikan berperan dalam mengembangkan aspek-aspek kehidupan terutama
masa reformasi yang serba trasparan seperti sekarang ini. Pendidikan pada
dasarnya mempunyai peranan penting dalam mencerdaskan kehidupan bangsa
dimana sasaranya adalah untuk meningkatkan kualitas manusia Indonesia, baik
sosial, spiritual, dan intelektual serta kemampuan yang professional sebagai mana
yang terdapat dalam UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
dimana fungsi dan tujuan pendidikan nasional itu adalah sebagai berikut:
“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
watak serta peradaban bangsa yang bermatabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya
potensi peserta didik agar jadi manusia yang beriaman dan bertaqwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, beriman,

cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratif
secara bertanggung jawab” (Depdiknas RI 1993: 11)

Berdasarkan kutipan di atas jelaslah bagi kita bahwa pendidikan tersebut
sangat mempunyai peranan penting untuk mewujudkan watak seseorang yang
akhirnya menjadi cerdas, yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, berakhalak mulia, sehat jasmani dan rohani dan dilakukan berbagai cara baik

dilingkungan tempat tinggal maupun di sekolah.



Kesegaran jasmani adalah kemampuan seseorang untuk hidup dengan
harmonis dan penuh semangat. Manusia yang segar adalah manusia yang
berpandangan sehat dan cerdas terhadap kehidupan dan masa depannya. la
mempunyai harga diri dan menyukai pergaulan dengan sesama manusia lainnya
serta hidup bahagia dengan mereka.

Kesegaran jasmani adalah suatu kemampuan yang menitikberatkan pada
fungsi-fungsi fisiologis, yaitu kemampuan jantung, pembuluh darah, paru, dan
otot yang berfungsi pada efesiensi yang optimal. Untuk itu dalam meningkatkan
kesegaran jasmani anak-anak, tentu orang tua harus menseleksi bentuk-bentuk
permainan yang dilakukan anak dan dapat merangsang komponen-komponen
kesegaran jasmani seperti: ketahanan jantung paru, kekuatan otot, komposisi
tubuh, dan fleksibel. Gusril (2004:184)

Sullivia dalam Efwilza (2002 :9) menyatakan kesegaran jasmani adalah
suatu kemampuan untuk melakukan kegiatan sehari-hari yang normal dan giat
dan penuh dengan kesiapsiagaan, tanpa mengalami kelelahan yang berarti, dan
masih mempunyai cadangan energi untuk menikmati kegiatan waktu senggang
serta kejadian darurat yang datang tiba-tiba.

“Dengan adanya bidang studi pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan diharapkan siswa dapat mempunyai kesegaran jasmani
yang baik. Kesegaran jasmani adalah aspek fisik dari kesegaran yang
menyeluruh (total fitness) yang memberikan kepada seseorang untuk
menjalankan hidup yang produktif serta dapat menyesuaikan diri pada
tiap-tiap pembebanan fisik yang layak.” (Arsil, 1999: 9)

Berdasarkan kutipan yang dikemukakan, berarti kesegaran jasmani

marupakan cermin dari kemampuan fungsi sistem-sistem dalam tubuh yang dapat

mewujudkan suatu peningkatan kualitas hidup dalam setiap aktifitas fisik.



Kesegaran jasmani sangat dibutuhkan oleh setiap siswa untuk memperoleh
ketangkasan, kesanggupan serta kemampuan belajar yang tinggi.Salah satu jalan
untuk memelihara atau meningkatkan kesegaran jasmani dengan melakukan
olahraga secara teratur dan aktifitas fisik sehari-hari yang bermanfaat untuk
kesehatan. Sehubungan dengan itu, perlu digiatkan lagi pendidikan jasmani dan
kesehatan di sekolah.Jadi, mata pelajaran pendidikan jasmani dan kesehatan perlu
dilaksanakan di setiap sekolah sesuai dengan kurikulum pendidikan untuk
membina kesegaran jasmani, kesehatan, dan rohani anak didik.

Pembinaan kesegaran jasmani dan kesehatan di sekolah, perlu
mempertimbangkan aspek kondisi sekolah, lingkugan geografis, dan status
ekonomi orang tua siswa. Sebab, kondisi suatu tingkat sekolah belum tentu sama
dengan sekolah lainnya. Ada sekolah yang dapat menyediakan sarana dan
prasarana pendukung yang memadai, tetapi ada juga sekolah yang tidak dapat
menyediakan sarana pendukung pendidikan kesegaran jasmani dan kesehatan.
Selain itu, Kondisi geografis juga ikut mempengaruhi tingkat kesegaran jasmani.

Siswa yang bersekolah di daerah daratan rendah, kemungkinan akan
memiliki tingkat kesegaran jasmani yang berbeda dengan siswa yang bersekolah
didaerah perbukitan. Siswa yang bersekolah dengan berjalan kaki juga akan
memiliki tingkat kesegaran jasmani yang berbeda dengan siwa yang setiap
harinya naik kendaraan. Begitu juga dengan tingkat ekonomi orang tua siswa.
Siswa yang memiliki orangtua dengan tingkat ekonomi lebih baik, kemungkinan
akan memperoleh gizi yang lebih baik dibandigkan dengan siswa yang tingkat

kesegaran ekonomi orang tuanya rendah.



Berdasarkan pengamatan yang dilakukan SMPN 8 dan SMPN 16
Sijunjung, Letak kedua Sekolah ini berjauhan SMPN 16 dekat pada ibukota
kabupaten sementara SMPN 8 jauh di pingir kota pada daerah perkampungan.
Siswa SMPN 8 pada umumnya pergi ke sekolah dengan berjalan kaki, sementara
siswa SMPN 16 banyak yang makai kendaran. Dilihat pada kegiatan sore harinya
siswa SMPN 8 banyak yang bermain bola kaki, bola voli, takraw dan olahraga
lainnya, sedangkan siswa SMPN 16 tidak melakukan hal tersebut tapi banyak
melakukan kegiatan yang tidak bermanfaat untuk kesehatan, seperti warnet, Play
station (PS). Semua ini tentu saja berpengaruh terhadap kesegaran jasmani.
Karena terjadinya perbedaan kebiasaan tersebut. Maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian tentang perbandingan tingkat kesegaran jasmani antara
SMPN 8 dan SMPN 16 sijunjung. Perbedaan ini mungkin disebabkan oleh
beberapa factor umpamanya: kondisi sekolah, lingkungan geografis dan status
ekonomi.

Berdasarkan anggapan dan informasi yang dikemukakan di atas, belumlah
dapat ditentukan secara pasti, bahwa siswa SMPN 8 Sijunjung mempunyai tingkat
kesegaran jasmani yang baik dibandingkan dengan siwa SMPN 16 Sijunjung.
Untuk itu, perlu dilakukan penelitiaan tentang perbandingan tingkat kesegaran
jasmani siswa SMPN 8 dan SMPN 16 Kabupaten Sijunjung ini dapat memberi
gambaran positif tentang perbandingan tingkat kesegaran jasmani antar kedua

sekolah tersebut.



B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka identifikasi masalah

penelitian ini sebagai berikut ini:

1. Keadaan lingkungan

2. Keadaan ekonomi

3. Aktifitas fisik

4. Kesehatan lingkugan

5. Gizi

6. Kesehatan siswa

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, peneliti ingin melihat perbedaan
tingkat kesegaran jasmani siswa SMPN 8 Sijunjung dan siswa smp n 16 sijunjung

di kabupaten Sijunjung.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan masalah
penelitian ini adalah apakah terdapat perbedaan tingkat kesegaran jasmani siswa
siswa SMPN 8 dan SMPN 16 di Kabupaten Sijunjung
1. Bagaimanakah tingkat kesegaran jasmani siswa SMPN 8 Sijunjung ?
2. Bagaimana tingkat kesegaran jasmani siswa SMPN 16 Sijunjung ?
3. Apakah terdapat perbedaan siswa SMPN 8 Sijunjung dan SMPN 16

sijunjung ?



E. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan yang dikemukakan tersebut, maka tujuan

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

2.

3.

Untuk mendapatkan informasi tentang kesegaran jasmani siswa SMPN 8
Sijunjung.

Untuk mendapatkan informasi tentang kesegaran jasmani siswa
SMPN 16 Sijunjung

Untuk mengetahui perbedaan tingkat kesegaran jasmani siswa SMPN 8

Sijunjung dan siwa SMPN 16 sijunjung.

F. Manfaat Penelitian

Hasil Penelitian ini berguna sebagai:

1.

Sebagai persyaratan bagi penulis untuk menyelesaikan tugas akhir dalam
menempuh gelar Strata Satu (SI).

Sebagai syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan.

Sebagai bahan informasi dan motifasi bagi siswa dalam upaya
peningkatan kesegaran jasmani siswa.

Sebagai bahanpertimbangan bagi SMPN 8 Sijunjung untuk meningkatkan
kesegaran jasmani

Sebagai bahan referensi bagi pustaka untuk menambah bahan bacaan
mahasiswa FIK UNP yang akan jadi guru Penjas.

Sebagai bahan masukan bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti

masalah ini secara mendalam.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan dari data analisis dan pembahasan ini dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:

1. Setelah dilakukan analisis dengan mengunakan tenik uij t, ternyata didapat
thiung (3,121) sedangkan tune (2,042) dengan taraf signifikansi 0.05 berarti
thiung (3,121) > twwer (2,042) sehingga Ho ditolak dan Ha diterima, jadi
kesimpulannya adalah terdapat perbandingan Kesegaran Jasmani sisawa
putera SMP Negeri 8 Sijunjung dengan siswa putera SMP Negeri 16
Sijunjung. dimana Kesegaran Jasmani siswa putera SMP Negeri 8
Sijunjung lebih baik dibandingkan dengan siswa putera SMP Negeri 16
Sijunjung.

2. Setelah dilakukan analisis dengan mengunakan tenik uij t, ternyata didapat
thiung (3,814) sedangkan tuner (2,021) dengan taraf signifikansi 0.05 berarti
thiung (3,814) > twwer (2,021) sehingga Ho ditolak dan Ha diterima, jadi
kesimpulannya adalah Terdapat perbandingan Kesegaran Jasmani siswa
puteri SMP Negeri 8 Sijunjung dengan siswa puteri SMP Negeri 16
Sijunjung, dimana Kesegaran Jasmani siswa puteri SMP Negeri 8 Sijunjung

lebih baik dibandingkan dengan siswa puteri SMP Negeri 16 Sijunjung.

50



o1

B. Saran

Berdasarkan pada kesimpulan di atas, maka penulis dapat memberikan

saran-saran yang dapat membantu mengatasi masalah yang ditemui dalam

penelitian tentang perbandingan Kesegaran Jasmani siswa SMP Negeri 8

Sijunjung dengan siswa SMP Negeri 16 Sijunjung.

1.

Sekolah dapat memperhatikan Kesegaran Jasmani siswa SMP Negeri 8
Sijunjung maupun siswa SMP Negeri 16 Sijunjung agar proses
pembelajaran bisa berjalan dengan baik

Siswa agar dapat memperhatikan faktor-faktor yang dapat meningkatkan
kesegaran jasmani

Siswa harus bisa menjaga kebugaran kondisi tubuh dengan cara
berolahraga secara teratur, dan mengonsumsi makanan yang bergizi sesuai
dengan standar kesehatan..

Sebagai orang tua, agar bisa memantau perkembangan gizi anaknya
disamping aktifitas belajar disekolah maupun aktifitas olahraganya di luar
sekolah. Kemudian mengetahui tentang informasi-informasi yang
berkaitan dengan peningkatan kesegaran jasmani anaknya (siswa).
Penelitian ini hanya terbatas pada siswa SMP Negeri 8 Sijunjung dengan
siswa SMP Negeri 16 Sijunjung saja. untuk itu perlu dilakukan penelitian
pada siswa lainnya dan daerah yang berbeda dengan jumlah sampel yang

lebih banyak lagi.
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